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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap pertumbuhan rumput gajah
(Pennisetum purpureum) dan benggala (Panicum maximum). Studi berlangsung selama 6 minggu bertempat di
laboratorium Agrostologi Fakultas Peternakan IPB Bogor. Penelitian didesain dengan rancangan split plot pola
faktorial 2 x 3 dengan 3 ulangan, sebagai petak utama adalah spesies hijauan dan intensitas cahaya sebagai anak
petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya dan spesies rumput memberikan respon yang berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman sedangkan jumlah anakan tidak menunjukkan perbedaan. Tinggi tanaman terbaik
dicapai oleh rumput gajah dengan naungan 60% yaitu 148,53 cm. Sedangkan jumlah anakan terbanyak dicapai oleh
rumput benggala yaitu 27,40 buah pada intensitas 80%.

Kata kunci: Panicum maximum, Pennisetum purpureum, pertumbuhan

GROWTH OF PENNISETUM PURPUREUM AND PANICUM MAXIMUM
BASE ON INTENSITY OF SOLAR RADIATION

ABSTRACT

The objective of this research was to known the growing of Pennisetum purpureum and Panicum maximum based
on intensity of solar radiation. The experiment was conducted by using the split-plot design with replications. The
main plot was the species of grass, Pennisetum purpureum and Panicum maximum and the sub plot was intensity of
solar radiation which consisted of three levels, 100%, 80% and 60%. Result showed that the treatment of intensity
of solar radiation and species of grass gave significant respons to high plant but not for the tiller plant. The higher of
high plant is Pennisetum purpureum (148.53 cm) with a intensity of solar radiation 60%. And the best number of
tiller is Panicum maximum (27.40 tiller) with a 80% of intensity of solar radiation.

Key words: Panicum maximum, Pennisetum purpureum, growing

PENDAHULUAN

Proses penangkapan energi matahari dikenal
dengan fotosintesis. Proses ini akan berlangsung
dengan baik jika cahaya matahari yang jatuh ke
permukaan tanaman melalui klorofil optimal dan akan
terganggu  jika sebaliknya. Cahaya matahari
merupakan faktor iklim yang sangat penting dalam
fotosintesis karena berperan sebagai sumber energi
pembentuk bahan kering tanaman. Gangguan yang
timbul dapat dilihat dari bentuk atau penampilan
pertumbuhan tanaman dan pertambahan bahan
keringnya. Hal ini tentunya secara tidak langsung
mempengaruhi produksi suatu hijauan makanan ternak.

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan
benggala (Panicum maximum) merupakan beberapa
jenis rumput yang mempunyai kualitas unggul sebagai
pakan ternak. Kebanyakan rumput tropis, apabila
kebutuhan nutrien dan airnya tidak terpenuhi akan
menghasilkan produksi yang rendah, jika tumbuh pada
tempat atau areal yang ternaungi atau dengan kata lain
tidak tahan terhadap naungan. Hal ini tentunya berbeda
dengan rumput yang tumbuh pada daerah yang
mendapat penyinaran matahari penuh. Naungan dapat
mempengaruhi produksi dan kualitas suatu jenis
hijauan. Dengan demikian spesies hijauan pakan yang
tahan terhadap naungan akan mempunyai produksi dan
kualitas yang tinggi meskipun tumbuh pada areal yang
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ternaungi. Dengan demikian dalam studi ini, ingin
dikaji lebih dalam manakah diantara dua spesies
rumput ini  yaitu rumput gajah (Pennisetum
purpureum) dan benggala (Panicum maximum) yang
toleran terhadap naungan sehingga dapat menghasilkan
pertumbuhan dan produksi yang baik ? Studi ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh cahaya matahari
atau naungan terhadap pertumbuhan atau produktivitas
tanaman rumput gajah Pennisetum purpureum) dan
benggala (Panicum maximum).

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilakukan di Laboratorium
Agrostologi  Fakultas Peternakan IPB selama 6
minggu. Bahan yang digunakan adalah tanah saring,
bibit yang digunakan adalah stek yang mempunyai tiga
mata tunas untuk rumput gajah dan pols untuk
panicum sedangkan alat yang digunakan terdiri dari:
pot sebanyak 18 buah, paranet/penghalang cahaya,
timbangan,  mistar/penggaris.  Rancangan  yang
digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi dengan
pola faktorial 2 x 3 dengan petak utama spesies hijauan
dan intensitas cahaya sebagai anak petak dengan tiga
kali ulangan. Faktor A (jenis hijauan) yaitu A;
(Rumput gajah), A, (rumput benggala) dan Faktor B
(intensitas cahaya matahari) yaitu B; (100%/kontrol),
B, (80%) dan B; (60%) dengan ulangan 3 sehingga
diperoleh 18 kombinasi perlakuan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, selanjutnya
jika terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan (Steel & Torrie, 1993). Parameter yang diukur
adalah jumlah anakan dan tinggi vertical tanaman.
Data untuk tinggi tanaman diambil setiap minggu
sampai 8 minggu setelah tanam (MST).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman
rumput gajah dan panicum disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata
tinggi tanaman rumput gajah untuk setiap perlakuan

memberikan nilai yang lebih tinggi atau tinggi tanaman
terus meningkat seiring dengan adanya naungan
dengan rata-rata 141,87 cm. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa rumput gajah dapat hidup atau
mampu beradaptasi dengan lingkungan yang ternaungi.
Sedangkan untuk rumput benggala, terlihat bahwa
semakin banyak naungan atau semakin kurang cahaya
matahari tinggi tanamannya semakin menurun dengan
rata-rata 83,43 cm. Hal ini berbanding terbalik dengan
rumput gajah.

Tabel ini juga menunjukkan bahwa perbedaan
jenis tanaman atau spesies rumput berpengaruh
terhadap tinggi vertikal rumput gajah dan benggala
selama pengamatan. Sedangkan perlakuan lainnya
seperti intensitas cahaya matahari dan interaksi jenis
rumput dan cahaya matahari tidak memberikan
perbedaan. Nilai tertinggi rata-rata tanaman rumput
gajah adalah 148,53 cm sedangkan rumput benggala
adalah 83,43 cm. Hal ini memperlihatkan bahwa
rumput gajah (Pennisetum purpureum) pada tiap
naungan atau perlakuan menunjukkan hasil yang tinggi
dibandingkan dengan rumput benggala (Panicum
maximum). Semakin tingginya tanaman rumput gajah
pada tipa perlakuan naungan diduga karena rumput ini
mampu beradaptasi dengan lingkungan yang kurang
cahaya matahari atau ternaungi, kemudian juga dengan
cahaya matahari yang diperolehnya mampu untuk
menghasilkan energi yang dibutuhkan dalam proses
fotosintesis.  Dengan  demikian ~ menghasilkan
pertambahan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan
pendapat Salisburry & Ross (1995), bahwa laju
pertumbuhan tanaman secara linear berhubungan
dengan nilai substrat hasil fotosintesis yang tersedia
untuk pertumbuhan. Hal ini tergantung pada jumlah
jaringan fotosintesa. Selain itu, dikemukakan juga
bahwa sebagian besar rumput tropis akan mengalami
penurunan produksi apabila terjadi penurunan
intensitas cahaya matahari. Menurut Heddy (1987),
tekanan cahaya bisa menimbulkan respons fisiologis
terutama dalam aktivitas fotosintesis maupun respon
morfologis seperti berubahnya ukuran daun dan tinggi
tanaman. Selain itu tinggi tanaman akan lebih cepat
naik pada tempat yang teduh atau ternaungi.

Tabel 1. Pengaruh cahaya dan jenis rumput terhadap tinggi tanaman (cm)

Intensitas Cahaya (%)

Jenis Rumput 100 80 50 Rataan
cm

Pennisetum purpureum 130.28 146.79 148.53 141.87°

Panicum maximum 83.88 83.17 83.25 83.43

Keterangan: superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan (P < 0,05)
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Tabel 2. Pengaruh intensitas cahaya dan jenis rumput terhadap jumlah anakan

Intensitas Cahaya (%)

Jenis Rumput 100 80 80 Rataan
buah

Pennisetum purpureum 2.00 1.80 1.40 1.73"

Panicum maximum 21.93 27.40 9.33 19.55"

Keterangan: tn: tidak nyata

Selanjutnya juga Salisburry & Ross (1992),
menemukan bahwa peningkatan laju poertumbuhan
yang disertai oleh peningkatan radiasi sinar matahari
akan berimbas secara linear pada berat kering
rerumputan. Menurut Setyati (1996), bahwa faktor-
faktor pembatas dari pertumbuhan dan perkembangan
suatu tanaman adalah suplai air, suhu, suplai cahaya
dan suplai hara-hara penting. Tinggi tanaman pada
rumput benggala menunjukkan pertumbuhan yang
menurun Yyaitu dengan rata-rata 83,43 cm. Hal ini
diduga karena proses fotosintesis yang terjadi pada
tanaman rumput benggala tidak berjalan dengan baik
atau sempurna, sehingga mempengaruhi
pertumbuhannya (tinggi tanaman). Hal ini sesuai
dengan pendapat Heddy (1987) bahwa naungan
mempengaruhi  proses fotosintesis dan respirasi,
dimana hal ini akan berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan dan tingkat produksi rumput. Efisiensi
fotosintesa mempengaruhi  jumlah energi yang
digunakan oleh tanaman untuk dapat tumbuh. Pendapat
ini didukung pula oleh Ludlow (1978) dalam
Kurniawan (2005) bahwa sebagian besar rumput tropis
akan mengalami penurunan pertumbuhan dan produksi
sejalan dengan menurunnya intensitas cahaya. Secara
grafis disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik hubungan intensitas cahaya dan
tinggi tanaman.

Berdasarkan perbandingan jenis tanaman atau
spesies rumput ini dengan tinggi tanaman yang
diperoleh selama pengamatan, dapat dikatakan bahwa
karakter setiap spesies tanaman atau rumput
memberikan respons yang berbeda pula terhadap
adanya naungan. Hal ini dapat terjadi karena jumlah

cahaya yang diterima oleh kedua jenis rumput ini
dalam naungan mempengaruhi pertumbuhan dan
produksinya.

Jumlah Anakan

Jumlah anakan merupakan salah satu bagian
yang menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman pada fase vegetative (Salisbury & Ross 1995).
Jumlah anakan dapat digunakan untuk menduga tinggi
rendahnya bobot hijauan yang dihasilkan. Anakan
yang dimaksud adalah semua individu yang masih
muda yang muncul dari permukaan tanah pada suatu
rumpun tanaman. Hasil pengamatan jumlah anakan per
minggu setelah tanam (MST) disajikan pada Tabel 2.
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Gambar 2. Grafik pengaruh cahaya terhadap jumlah
anakan

Berdasarkan hasil analisis ragam terlihat bahwa
jumlah anakan selama pengamatan tidak memberikan
pengaruh atau perbedaan terhadap jenis rumput
maupun intenbsitas cahaya matahari. Perlakuan yang
tidak berbeda terhadap pertambahan jumlah anakan
rumput gajah dan benggala menunjukkan bahwa dalam
kondisi ini pemberian intensitas cahaya matahari atau
naungan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
kedua rumput tersebut. Pertumbuhan dan produksi
tanaman dapat tercapai secara optimal jika faktor-
faktor yang berperan dalam pertumbuhan terutama
untuk pembentukan bermacam-macam protein, lemak
dan zat-zat organik lainnya dalam keadaan seimbang.
Secara grafis dapat dilihat pada Gambar 2.
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Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, terlihat
bahwa dengan perlakuan naungan jumlah anakan
rumput gajah memiliki rata-rata jumlah anakan sebesar
1,73 atau 2 anakan sedangkan untuk rumput benggala
jumlah anakannya sebesar 19,55 atau 20 anakan. Jika
dilihat untuk setiap perlakuan naungan yang diberikan,
nampak bahwa dengan intensitas 80% rumput
benggala mampu memberikan hasil jumlah anakan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan intensitas
100% (kontrol) dan 60%. Hal ini dikarenakan
berdasarkan karakteristiknya rumput ini merupakan
tanaman berumpun yang dapat menghasilkan jumlah
anakan banyak. Menurut Soetanto & Subagyo (1988),
rumput ini memiliki ciri-ciri seperti: merupakan
tanaman berumur panjang, membentuk rumpun mirip
seperti padi, tingginya dapat mencapai 1-1,8 m. Sistem
perakarannya memiliki rhizome-rhizome yang pendek,
banyak menghasilkan anakan, bunga berbentuk
mayang dan mudah berbiji.

Diduga juga karena cahaya yang rendah pada
naungan yang menyebabkan hasil fotosintesis berupa
karbohidrat jumlahnya relatif sedikit dan masih
dipergunakan/ dimanfaatkan rumput untuk
pertumbuhan tinggi tanaman sehingga sampai dengan
defoliasi, hasil asimilasi ini belum cukup untuk
membentuk anakan. Holmes (1980) menyatakan
bahwa intensitas cahaya mempengaruhi pemenuhan
hasil asimilasi tumbuhan sehingga berpengaruh
terhadap pembentukan anakan. Faktor cahaya akan
mempengaruhi pertumbuhan daun sehingga
mempengaruhi pembentukan anakan.

KESIMPULAN

Pemberian perlakuan intensitas cahaya dan jenis
rumput memberikan respons yang berbeda terhadap
pertumbuhan tanaman secara khusus tinggi tanaman
dan jumlah anakannya. Pertambahan tinggi tanaman
tertinggi dicapai oleh rumput gajah vyaitu sebesar
148,53 cm pada naungan 60% dan terendah pada
perlakuan kontrol yaitu 130,28 cm. Sedangkan untuk

rumput benggala tinggi tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan kontrol yaitu 83,88 cm dan terendah
83,25 cm (kontrol). Jumlah anakan pada rumput gajah
adalah 2 buah untuk semua perlakuan sedangkan untuk
rumput benggala terbanyak terdapat pada perlakuan
80% naungan yaitu 27,40 buah sedangkan terendah
pada 100% naungan yaitu 9,33 buah.
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